PEMBUATAN DAN KARAKTERISASI MEMBRAN KOMPOSIT POLISULFON

 SELULOSA ASETAT UNTUK PROSES ULTRAFILTRASI

 PREPARATION AND CHARACTERISATION OF POLYSULFONE-CELLULOSE ACETATE

 COMPOSITE MEMBRANES USED IN ULTRAFILTRATION by Heru, Pratomo AI
/68 Juma/ PendidikanMatematikadallSaills. Edisi3 TahunVIII. :00
PEMBUATAN DAN KARAKTERISASI MEMBRAN KOMPOSIT POLISULFON
SELULOSA ASETAT UNTUK PROSES ULTRAFILTRASI
PREPARATION AND CHARACTERISATION OF POLYSULFONE-CELLULOSE ACETATE





Penelitian ini terutamabertujuanuntuk membuatmembrankompositpolisulfon-selulosaasetat,daJ
mengkarakterisasisifat-sifatnyagardiperolehkinerjayangmemenuhisyaratuntukprosesultrafiltrasi.Membra'



















Salah satu teknik yang banyak
dipergunakandalamprosespemisahanadalah
teknologimembran.Pemilihanterhadapteknik






suhu kamar,sifatnyayang tidak destrukti
sehingga tidak menimbulkan perubaha!
(degradasi)darizatyangdipisahkanbaiksecar





Pembuatalldall Karakterisasi ... (Heru PratomoAL.)
Prosesmembrandapatdikombinasikandengan
prosespemisahanlainnya,dandalamkondisi























dipengaruhioleh jumlah dan ukuranpori,




permeatyang melewati satu satuan luas
membrandalamsatuanwaktutertentudengan
adanyagayapenggerakberupatekanan.
k jumlahvoumpermeat (1)Flu s = luasmembranxwaktuxtdcanan.






























SEM juga dapat diperolehdata mengenai





berbedadalam hal ukuran pori membran.
Membranultrafiltrasimemiliki ukuranpori
yang lebih kecil daripada membran
mikrofiltrasi,sehinggadapatmenahanpartikel-
partikelyang lebih kecil. Sampaisekarang








(Riley et. al., 1971), temyatamempunyai
efektivitaspemisahandan kineIja yangbaik
untuk proses desalinasiair laut. Membran

















180 - 250C. Rigiditasrantaisecararelatif
dapat diturunkandari ketidaklenturandan
keimobilangugusfenil dan S02, sedangkan
kekerasannyamunculkarena danyaguguseter.
Penelitian mengenai membran polisulfon












dan kestabilankimia yangcukupbaik, juga
memilikipori yangrelatifbesarsehinggafluks






selulos:i asetat tanpa lapisan pendukung
poliestermemiliki kekuatantarik dan daya
jebolnyayanglebihrendahdaripadamembran
selulosaasetatberpendukung.Disampingitu


















Alat penelitian yang dipergunakan,




















beratPSf: DMAc : PEG =16: 68: 16.
b. Larutandiadukdenganpengadukmagnet
selama10-20jamdalamerlenmeyertertutup,
lalu didiamkanantara3 - 4 jam untuk
menghilangkangelembungudara.
c. Selulosa setat(CA) dilarutkandalamaseton
kemudian ditambah fonnamida,dengan
variasiperbandinganberatCA : aseton:
fonnamida=17-21: 56 : 27-23.
d. Disiapkanalatpencetakmembran,poli.::ster





























































In) diamati dengan Scanning Electron
Microscope(SEM).DenganSEM dapatdiamati





















denganmengukurfluks air dan fluks larutan
4ekstranT-500 yang konsentrasinya0,I%.














yang memenuhisyarat sebagai membran
uItrafiltrasi,khususnyauntukmembranK-19.
Untuk membranK-21, fluksnyalebih kecil,
karenaukuranporiyangterlalurapat,sehingga
perlutekananyanglebihbesarsebagaidaya


















fluks air maupunfluks dekstrandari setiap
membran.Hal ini menunjukkanbahwasemakin
tinggi konsentrasi selulosa asetat akan
memberikanukuranporiyangmakinrapatpada
permukaan sehingga akan menurunkan











bran (L -2h-I -I) (L -2h-I -I).m. . atm. om. . atm.
K.I7 64,35:t11,66 49,96:t9,18
K.I9 11,94:t 1,84 9,67:t0,60
K.21 9,32:t2,59 8,05:t 1,80
J enismembran KoefisienrejeksidekstranI
T-500 (%) I


















1. Telah berhasil dibuat jenis membran
komposit berpendukung, dengan
menggunakanpendukungkain poliester,
polisulfon sebagai lapisan berpori dan
selulosasetatsebagailapisanaktif.
2. Pemakaianmembranini secaraproses
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